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Abstrak 
Telah dilakukan pembuatan alat sistem proteksi dan monitoring penggunaan daya listrik pada beban 
skala rumah tangga secara real time berbasis mikrokontroler Atmega328P. Dalam melakukan fungsinya, 
sistem menggunakan aksi kontrol on-off untuk melakukan proteksi dengan modul relay sebagai aktuator, 
sedangkan sensornya menggunakan sensor arus berbasis Hall effect ACS712  dan sensor tegangan 
ZMPT101b. Sistem tersebut juga menggunakan modul GSM sim900 untuk memberikan informasi serta 
untuk memonitor penggunaan daya listrik. Sistem juga dilengkapi dengan modul RTC untuk memberikan 
informasi waktu secara real time dan peraga LCD untuk menampilkan data hasil pembacaan sensor. 
Secara keseluruhan sistem telah dapat memberikan proteksi dengan cara memutuskan arus listrik ketika 
terjadi beban berlebih. Sistem juga telah dapat memonitor penggunaan daya listrik dengan cara 
menampilkan data daya pada LCD secara real time, serta mengirim SMS kepada operator. Persentase 
error rata-rata sistem dalam pembacaan nilai daya sebesar 1,62%. 
 
Kata Kunci : Mikrokontroler Atmega328P, Sensor Arus ACS712, Sensor Tegangan ZMPT101b, Modul                 
                         GSM SIM900 
 
1. Latar Belakang 
Penggunaan energi listrik telah menjadi hal 
yang mutlak, seiring dengan berkembangnya 
perangkat elektronik seperti televisi, kulkas, 
mesin cuci dan lain-lain. Namun dalam 
penggunaan daya listrik sering menimbulkan 
bencana yang bersifat fatal seperti kebakaran 
pada rumah. Oleh karena itu perlu adanya suatu 
sistem atau alat yang dapat memberi proteksi 
serta pemantauan dalam penggunaan daya 
listrik, sehingga penggunaan daya listrik dapat 
terkontrol dengan baik. 
Berbagai penelitian tentang pemantauan 
penggunaan daya listrik telah dilakukan. 
Febriantoro (2013), telah melakukan penelitian 
mengenai sistem monitoring dan pembatas daya 
listrik berbasis mikrokontroler ATMega16 
sebagai pengendali utama. Sistem yang 
dirancang hanya dapat melakukan pengontrolan 
dengan aksi kontrol on-off dan menggunakan 
modul relay sebagai aktuator [1]. Dalam 
penelitiannya digunakan sensor arus ACS712 
untuk membaca nilai arus, serta perangkat LCD 
(liquid crystal display) untuk memantau nilai 
arus yang terukur. Penelitian serupa juga telah 
dilakukan oleh Husnawati (2013), mengenai 
simulasi energi meter digital satu fasa [2]. 
Sistem yang dirancang berfungsi untuk 
mengukur besarnya penggunaan energi listrik 
pada suatu perangkat elektronik saja, serta 
dapat menampilkan biaya yang harus 
dikeluarkan. Sistem tersebut menggunakan 
mikrokontroler ATMega328P sebagai 
pengendali utama dan sensor arus ACS712 
sebagai pengindra arus.  
Dalam penelitian ini dilakukan perancangan 
sistem proteksi dan monitoring penggunaan 
daya listrik pada beban skala rumah tangga 
berbasis mikrokontroler ATMega328P sebagai 
pengendali utama. Sistem yang dibuat 
menggunakan sensor arus ACS712 dan sensor 
ZMPT101B untuk membaca tegangan serta 
detektor fasa untuk membaca beda fasa antara 
gelombang arus  dan tegangan. Sistem juga 
dilengkapi dengan modul GSM untuk melakukan 
monitoring penggunaan daya melalui pesan 
singkat atau SMS dan juga menggunakan relay 
untuk memutuskan arus listrik ketika terjadi 
beban lebih. Selain itu digunakan juga LCD 
untuk menampilkan data yang terbaca oleh 
sensor, serta modul RTC (real time clock) untuk 
menampilkan data waktu penggunaan daya 
secara real time.  
2. Metodologi 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 
2016 hingga April 2017 di Laboratorium Fisika 
Lanjut Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
2.1. Perancangan Perangkat Keras 
(Hardware) 
Perancangan perangkat keras dibuat dalam 
bentuk diagram blok fungsional, seperti yang 
terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Diagram blok fungsional sistem 
proteksi dan monitoring penggunaan 
daya listrik 
Gambar 1 terdapat 8 bagian utama sistem, 
yaitu mikrokontroler ATMega328P, sensor arus 
ACS712, sensor tegangan ZMPT101B, detektor 
fasa, modul RTC, modul GSM SIM900, LCD, dan 
modul relay. Masing-masing bagian memiliki 
fungsi yang berbeda. Adapun  penjelasan 
masing-masing bagian adalah sebagai berikut : 
a. Sensor ACS712, berfungsi sebagai detektor 
besar-kecilnya arus listrik yang digunakan. 
b. Sensor Tegangan, berfungsi sebagai 
detektor besar-kecilnya tegangan yang 
digunakan. 
c. Detektor Fasa, berfungsi sebagai pendeteksi 
beda fasa antara arus dan tegangan. 
 
d. ATMega328P, berfungsi sebagai pengontrol 
dan pemroses data. 
e. Modul RTC, berfungsi sebagai timer yang 
bersifat real time 
f. Modul GSM SIM900, berfungsi sebagai 
pengirim pesan ke jaringan seluler dari 
media lain atau sebaliknya. 
g. LCD, berfungsi untuk menampilkan data 
hasil pengukuran dan hasil perhitungan. 
h. Relay, berfungsi untuk memutuskan arus 
listrik atau sebaliknya. 
Mikrokontroler ATMega328P yang 
digunakan sebagai pengendali utama dalam 
penelitian ini. Mikrokontroler ATMega328P 
merupakan salah satu keluaran atmel yang 
mempunyai arsitektur Reduce Instruction Set 
Computer (RISC), arsitektur yang memiliki 
sedikit jumlah instruksi dan memiliki banyak 
register [3].  
Rangkaian bagian utama sistem 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Rangkaian bagian utama sistem  
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Sensor arus yang digunakan adalah ACS712 
20A yang mampu membaca arus dari 0 Ampere 
hingga 20 Ampere dengan tegangan keluaran 
sensor 100mV/A. Sensor ini bekerja dengan 
memanfaatkan peristiwa hall effect yang bekerja 
menggunakan prinsip gaya Lorenz. Sensor ini 
juga memiliki tegangan kerja 5 V dan memiliki 
resistansi internal sebesar 1.2 mΩ. Gambar 3 
merupakan bentuk sensor arus ACS712. 
 
Gambar 3. Sensor arus ACS712 [4] 
Bagian-bagian dari sensor arus ACS712 
adalah : 
Pin 1 : IP+ yang merupakan masukan arus 
Pin 2 : IP+ yang merupakan masukan arus 
Pin 3 : IP- yang merupakan keluaran arus 
Pin 4 : IP- yang merupakan keluaran arus 
Pin 5 : Ground 
Pin 6 : Terminal untuk kapasitor eksternal 
Pin 7 : Keluaran tegangan analog 
Pin 8 : Power supply 5 V 
Untuk membaca nilai tegangan digunakan 
sensor ZMPT101B. Sensor ini terdiri atas trafo 
step down ZMPT101B yang digunakan untuk 
menurunkan tegangan dari PLN menjadi 
tegangan yang dapat dibaca oleh mikrokontroler 
yaitu 0-5 Volt. Gambar 4 merupakan skematik 
sensor tegangan ZMPT101B. 
 
Gambar 4. Skematik sensor tegangan 
ZMPT101B 
Persamaan yang digunakan dalam 
perhitungan pada sensor tegangan ditunjukkan 
pada persamaan (1). 
   =  
  
 
×              (1) 
Dengan : 
U1 = tegangan input 
U2 = tegangan output 
R   = tahanan pembanding 
R’    = tahanan pembatas arus 
Untuk mendapatkan tegangan input maka 
digunakan persamaan seperti yang ditunjukan 
pada persamaan (2). 
   =  
  
  
×             (2) 
Dari transformator tegangan 220V 
dikonversi menjadi 4,5V kemudian sinyal 
disearahkan dengan penyearah gelombang 
penuh. Pada ujung rangkaian dipasang sebuah 
filter kapasitor untuk menghasilkan tegangan 
DC murni yang kompatibel terhadap tegangan 
yang dibutuhkan oleh ADC [4]. 
Untuk dapat mengetahui beda fasa antara 
sinyal gelombang arus dan tegangan, maka 
diperlukan perangkat detektor fasa. Berikut 
merupakan skematik detektor fasa yang 
digunakan. 
 
Gambar 5. Skematik detektor fasa [5] 
Detektor fasa yang digunakan bekerja 
dengan prinsip zero crossing detector yang 
memotong tegangan di bawah nol. Detektor fasa 
yang digunakan terdiri dari IC OP-Amp 742 yang 
berfungsi untuk membaca beda tegangan antara 
gelombang arus dan tegangan, beda tegangan 
yang dihasilkan akan diumpan pada ic gerbang 
logika XOR 74HC86 untuk memperoleh sinyal 
step yang menunjukkan beda fasa [5]. 
Agar proses monitoring dalam penggunaan 
daya listrik dapat dilakukan, maka digunakan 
modul GSM SIM900. Modul GSM merupakan 
sebuah perangkat yang menawarkan layanan 
transit SMS, mengirim pesan ke jaringan selular 
dari media lain atau sebaliknya. Sehingga 
memungkinkan pengiriman atau penerimaan 
pesan SMS dengan atau tanpa menggunakan 
ponsel. Dengan adanya modul GSM, sistem yang 
dibuat dapat melakukan monitoring penggunaan 
daya  listrik jarak jauh melalui pesan singkat. 
Pada Gambar 6 terdapat 2 pin yang digunakan 
yaitu pin TX dan RX. Pin TX dihubungkan 
dengan pin RX pada Arduino dan pin RX 
dihubungkan dengan pin TX pada Arduino. 
 Gambar 6 merupakan bentuk fisik modul 
GSM SIM900. 
   
Gambar 6. Bentuk fisik modul GSM SIM900 
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Sistem yang dibuat juga dapat melakukan 
monitoring jarak dekat dengan menggunakan 
LCD. Dimana LCD merupakan salah satu 
komponen elektronika yang dapat menampilkan 
suatu data, baik karakter, huruf, maupun grafik. 
LCD akan menampilkan data hasil pembacaan 
sensor arus, tegangan, dan detektor fasa. LCD 
juga akan menampilkan hasil perhitungan daya 
yang digunakan. Bentuk fisik LCD dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Bentuk fisik LCD 
Agar sistem dapat melakukan proteksi 
dalam penggunaan daya listrik, maka digunakan 
perangkat relay sebagai aktuator. Dimana relay 
merupakan saklar elektronik yang dapat 
membuka atau menutup rangkaian dengan 
menggunakan kontrol dari rangkaian elektronik 
lain. Sebuah relay tersusun atas kumparan, 
pegas, saklar, dan 2 kontak elektronik (normally 
close dan normally open) [6]. Gambar 8 
merupakan bentuk fisik relay. 
 
Gambar 8. Bentuk fisik relay [6] 
Penggunaan modul RTC (real time clock) 
dalam penelitian ini agar  dapat menampilkan 
data waktu penggunaan daya listrik secara real 
time. Modul RTC yang digunakan ialah DS1307. 
Dimana RTC merupakan serial RTC dengan 
konsumsi daya rendah yang menyediakan 
waktu dan penanggalan dalam format BCD 
(binary-coded decimal) dan memiliki SRAM 
untuk penyimpanan data sebesar 56 byte. 
Gambar 9 merupakan bentuk fisik dari modul 
RTC DS1307. 
 
Gambar 9. Bentuk fisik modul RTC DS1307 [7] 
Secara keseluruhan sketsa sistem proteksi 
dan monitoring panggunaan daya listrik secara 
real time pada beban skala rumah tangga 
berbasis mikrokontroler ATMega328P 
ditunjukan pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Sketsa alat sistem proteksi dan 
monitoring penggunaan daya 
listrik 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
1. Soket male, yang dihubungkan dengan 
sumber listrik AC. 
2. Kipas Power Supply 
3. Tombol power 
4. LCD 
5. Box Mikrokontroler, modul GSM, 
detector fasa, modul relay, sensor 
ACS712, sensor zmpt101b, dan power 
supply. 
6. Soket female, yang dihubungkan 
dengan beban. 
 
2.2. Perancangan Perangkat Lunak Sistem 
Perancangan perangkat lunak pada 
penelitian ini merupakan alur dari kode 
program yang akan digunakan agar sistem dapat 
bekerja dengan baik. Tahap pertama yang 
dijalankan oleh perangkat lunak yang dirancang 
yaitu mendeklarasi semua variabel yang 
digunakan. Selanjutnya membaca nilai arus, 
tegangan, dan beda fasa yang digunakan dalam 
perhitungan daya. Hasil pembacaan sensor dan 
hasil perhitungan  daya selanjutnya ditampilkan 
pada LCD. Apabila hasil perhitungan nilai daya 
lebih besar atau sama dengan 1300 Watt, maka 
akan diberikan logika low pada inputan modul 
relay, sehingga relay aktif. Selanjutnya, sistem 
akan mengirimkan pesan berupa SMS kepada 
operator. Jika hasil perhitungan nilai daya 
kurang dari 1300 Watt, sistem kembali 
melakukan pembacaan nilai arus, tegangan, dan 
beda fasa. Alur kode program yang akan 
digunakan ditampilkan pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Alur Kode Program Sistem 
2.3. Analisis Data 
Untuk mengetahui tingkat keakuratan hasil 
dari pengukuran sensor, dilakukan dengan cara  
membandingkan hasil pengukuran dari sensor 
dengan hasil pengukuran  yang dilakukan secara 
manual ataupun dengan alat ukur yang sudah 
terstandarisasi. Jika selisih antara hasil 
pengukuran sensor dengan alat ukur kecil, maka 
sensor dapat dikatakan berjalan dengan baik. 
Persentase nilai error yang digunakan yaitu 
RMPSE (Root Mean Square Percentage Error). 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pengujian Mikrokontroler ATMega328P 
dan Liquid Cristal Display (LCD) 
Pengujian mikrokontroler dilakukan dengan 
cara menghubungkan perangkat LCD dengan 
perangkat Arduino. Kemudian dibuat kode 
program yang di-upload ke Arduino Uno 
menggunakan fasilitas Arduino IDE. 
Gambar 13 menunjukkan bahwa perangkat 
LCD telah dapat menampilkan karakter. Hal ini 
memperlihatkan bahwa mikrokontroler dan 
perangkat LCD telah berfungsi dengan baik.  
 
Gambar 13. Pengujian Arduino dengan LCD 
 
 
3.2. Pengujian Sensor Arus ACS712 
Sensor arus ACS712 memiliki 3 pin utama 
yaitu pin Vcc, GND, dan Vout. Pin Vcc dan GND 
dihubungkan dengan pin Vcc dan GND pada 
Arduino Uno. Sedangkan pin Vout dari sensor 
dihubungkan dengan pin A0 pada Arduino Uno. 
Berikut merupakan data hasil pengujian sensor 
ACS712. 
Tabel 1. Hasil pembacaan Sensor ACS712 dan 
multimeter D52-2047 
Multi  Meter D52-2047 
(A) 
Sensor ACS712 
(A) 
0 0 
1,06 1,05 
2,11 2,11 
3,11 3,19 
4,12 4,2 
5,12 5,3 
6,12 6,3 
7,17 7,4 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa sensor 
arus ACS712 memiliki keakuratan yang cukup 
baik dengan persentase error RMS sebesar 
2,24%. Pada data tersebut terdapat selisih angka 
dibelakang koma yang cukup besar, antara nilai 
baca multimeter D52-2047 dengan nilai baca 
sensor arus ACS712. Hal ini di sebabkan, sensor 
arus yang digunakan adalah ACS712 jenis 20 
Ampere yang memiliki sensitivitas 100mV/A, 
sehingga sensor tidak dapat mengindra nilai 
arus dibawah 1 Ampere dengan baik. 
3.3. Pengujian Sensor Tegangan ZMPT101B 
Modul ZMPT101B menggunakan 
komunikasi 1 (satu) jalur untuk melakukan 
pertukaran data antara ZMPT101B dan Arduino 
Uno. Pin 1 jalur tersebut dihubungkan dengan 
pin A1 pada perangkat Arduino Uno. Sedangkan 
pin Vcc dan GND dihubungkan dengan pin Vcc 
dan GND pada Arduino Uno. Data keluaran 
sensor ZMPT101B dtunjukan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data keluaran sensor ZMPT101B 
Clamp  Meter 266 (V) Sensor (V) 
0 1,78 
224 2,5895 
224 2,5826 
224 2,5826 
224 2,5826 
225 2,5826 
225 2,5826 
 
Proses kalibrasi sensor dilakukan dengan 
cara membandingkan data keluaran sensor 
dengan nilai yang terukur oleh Clamp meter. 
Hasil perbandingan dihitung dengan bantuan 
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aplikasi Microsoft Excel untuk memperoleh 
persamaan garis lurus seperti yang terlihat pa
Persamaan (3). 
  =
(   .  )
 .   
   
Dimana : 
x = nilai hasil konversi ke tegangan (V)
y = nilai ADC dengan satuan Volt 
Nilai tegangan rata-rata yang terbaca oleh 
sensor tegangan ZMPT101B setelah kalibrasi 
yaitu 220,46 Volt, sedangkan nilai tegangan 
yang bersumber dari PLN yang terukur oleh 
clamp meter 266 sebesar 220 
menunjukkan tingkat akurasi sensor sangat 
baik, dengan persentase  error
0,21%. 
3.4. Pengujian Detektor Fasa 
Detektor fasa merupakan sebuah modul 
yang berfungsi untuk mengindra perbedaan 
sudut fasa antara arus dan tegangan.
Pengindraan sudut fasa dilakukan dengan cara 
membaca beda tegangan antar sinyal arus dan 
tegangan.  
Proses pengujian validasi detektor fasa, 
dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pembacaan detektor fasa dengan data hasil 
pengukuran menggunakan alat ukur 
D52-2047. Pengambilan data dilakukan 
sebanyak 5 kali untuk 5 jenis beban yang 
berbeda. Dalam penelitian ini data hasil 
pembacaan detektor fasa adalah sama dengan 
data hasil pengukuran beda fasa menggunakan 
multimeter D52-2047 yaitu 1. H
beban yang digunakan adalah lampu pijar, 
dimana lampu pijar termasuk dalam ketegori 
beban resistif. Pada beban resistif tidak terdapat 
perbedaan fasa antara gelombang arus dan 
tegangan, sehingga cosinus dari hasil pembacaan 
detektor fasa sama dengan 1.  
3.5. Pengujian Modul GSM SIM900
Pada modul GSM SIM900 terdapat 2 pin 
yaitu pin TX yang nantinya akan dihubungkan 
pada pin D2 pada perangkat Arduino Uno
pin RX yang akan dihubungkan pada pin D3 
pada perangkat Arduino Uno.  
Modul GSM berfungsi untuk mengirim 
pesan singkat berupa SMS kepada pengguna 
alat, sehingga pemantauan jarak jauh dalam 
penggunaan daya listrik dapat dilakukan. Modul 
GSM akan mengirim pesan setelah menerima 
instruksi dari mikrokontroler ATMega328P. 
Dimana instruksi akan diberikan ketika terjadi 
perubahan nilai arus sebesar 1 Ampere
itu instruksi juga akan diberikan ketika 
penggunaan daya listrik telah mencapai atau 
melebihi daya maksimum yang telah ditentukan, 
yaitu 1300 Watt. Pengiriman SMS dilakukan 
(2018), Hal. 26 - 33 
da 
      (3) 
 
Volt. Hal ini 
 RMS sebesar 
 
Multimeter 
al ini karena 
 
 dan 
. Selain 
dengan format seperti yang ditunjukan pada 
Gambar 14. 
     
Gambar 14. Format SMS yang dikirim
3.6. Pengujian Real Time Clock
Pada modul RTC terdapat 2 pin yang 
digunakan untuk melakukan pertukaran data 
yaitu SDA dan SCL. Pin SDA pada RTC 
dihubungkan dengan pin A5 pada Arduino, 
sedangkan pin SCL dihubungkan dengan pin A4 
pada Arduino.  
Dalam penelitian, digunakan modul RTC 
DS1302 dengan konsumsi daya rendah dan 
memiliki SRAM untuk penyimpanan data 
sebesar 56 byte. Sehingga data waktu berupa 
menit, jam, hari, tanggal, bulan, dan tahun dalam 
penggunaan daya listrik dapat diketahui secara 
real time. Gambar 15 merupakan hasil pengujia
RTC yang ditampilkan pada LCD.
Gambar 15. Hasil pengujian RTC
3.7. Pengujian Relay 
Pengujian Relay 
mengetahui apakah perangkat 
dirancang dapat berfungsi dengan baik. 
Pengujian dilakukan dengan cara 
menghubungkan perangkat 
perangkat Arduino Uno dan jalur fasa pada 
rangkaian instalasi listrik.
merupakan hasil pengujian 
Dari hasil pengujian, pada Gambar 16
menunjukkan relay belum diakti
pada Gambar 16b menunjukkan
aktif, sehingga jalur fasa terhubung dan dapat 
dialiri arus listrik. Modul relay
telah dapat berfungsi dengan baik. 
dapat memutuskan arus listrik yang mengalir 
atau sebaliknya. 
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(a)                               (b) 
Gambar 16. Hasil Pengujian relay, (a) Sebelum 
relay aktif. (b) Setelah relay aktif 
 
3.8. Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian sistem secara keseluruhan 
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem 
yang dirancang dapat berfungsi dengan baik 
atau tidak. Gambar 17 menunjukkan tampilan 
keseluruhan alat yang telah dibuat. 
 
Gambar 17. Tampilan Keseluruhan Alat 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
1. Tombol power 
2. Kipas  
3. Socket male yang tehubung dengan sumber 
listrik 
4. LCD 
5. Socket female yang terhubung dengan beban 
6. Box mikrokontroler, power supply, RTC, 
modul GSM, sensor arus, sensor tegangan, 
detektor fasa, dan relay. 
Pengujian sistem dilakukan pada Tanggal 18 
April 2017 dimulai pukul 15.09. Pengujian 
dilakukan dengan mengunakan 7 buah lampu 
pijar dengan kapasitas daya masing-masing 225 
Watt sebagai beban. Data yang diambil adalah 
data daya yang digunakan pada masing-masing 
beban dalam selang waktu 1 menit. Tabel 3 
berikut merupakan data hasil pengujian sistem 
secara keseluruhan.  
 
 
 
Tabel 3. Data pengujian sistem secara  
Keseluruhan 
Beban Jam 
Alat 
yang 
Dibuat 
(Watt) 
Multimeter 
D52-2047 
(Watt) 
Tampa 
beban 
15.09 0 0 
Lampu 1 15.10 227,9 229,6 
Lampu 2 15.12 455,45 450,3 
Lampu 3 15.13 679,03 667,5 
Lampu 4 15.14 902,67 876,6 
Lampu 5 15.15 1114,33 1078,4 
Lampu 6 15.16 1342,16 1284,7 
Lampu 7 15.17 0 0 
Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa alat yang 
dibuat dapat membaca nilai daya yang 
digunakan dengan baik. Namun terlihat pada 
data ke-4 hingga ke-8 terdapat selisih yang 
cukup besar.   Hal ini disebabkan nilai arus yang 
digunakan dalam perhitungan daya memiliki 
selisih dengan  nilai arus yang terbaca oleh alat 
ukur multimeter D52-2047. Sehingga 
menimbulkan selisih antara data daya yang 
terbaca oleh alat dan yang terbaca oleh 
multimeter D52-2047.  
Gambar 18 merupakan grafik penggunaan 
daya listrik yang terbaca oleh alat yang dibuat. 
Pada gambar terlihat pada pukul 15.17 
penggunaan daya menjadi nol. Hal ini 
menunjukkan penggunaan daya telah melebihi 
1300 Watt sehinggga sistem melakukan proteksi 
dengan memutuskan arus listrik yang mengalir 
melalui perangkat relay sebagai aktuator 
sehingga tidak ada Arus yang mengalir. Tabel 3 
juga menunjukkan bahwa besar daya yang 
terbaca oleh alat yang dibuat memiliki selisih 
yang kecil dengan daya yang dibaca oleh 
multimeter D52-2047, dan memiliki persentase 
error RMS sebesar  1,62%.  
Data hasil pembacaan sensor seperti data 
tegangan, arus, dan daya akan dikirim ke ponsel 
pengguna alat melalui SMS. Pengiriman data 
hasil pembacaan sensor bertujuan untuk 
mempermudah pengguna alat melakukan 
monitoring terhadap penggunaan daya. 
Pengiriman data akan dilakukan ketika nilai 
arus yang terbaca mengalami perubahan 1 
Ampere dari arus sebelumnya. 
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Gambar 18. Grafik penggunaan daya listrik 
 
4. Kesimpulan 
Telah berhasil dilakukan pembuatan alat 
sistem proteksi dan monitoring penggunaan 
daya listrik pada beban skala rumah tangga 
berbasis mikrokontroler Atmega328P. Sistem 
yang dibuat telah dapat memberi proteksi dalam 
penggunaan daya listrik dengan cara 
memutuskan aliran arus listrik, ketika arus 
melebihi atau sama dengan arus yang telah      
di-setting yaitu 6 Ampere, dengan error 
pembacaan nilai daya rata-rata alat sebesar 
1,62%. Sistem yang dirancang juga telah dapat 
memberikan informasi dengan cara mengirim 
pesan singkat atau SMS kepada operator 
sehingga penggunaan daya listrik dapat 
terpantau.  
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diberikan oleh Community Development 
(COMDEV) and Outreaching Universitas 
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